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ABSTRAK

“Bhinneka Indonesia”adalah sebuah program televisi
dengan format feature yang memperkenalkan dan menggali
informasi mengenai kebudayaan di Indonesia yang belum banyak
diketahui oleh masyarakat. Indonesia memiliki wilayah yang
sangat luas dan terdiri dari pulau-pulau dan juga Indonesia
memiliki banyak sekali kebudayaan dari berbagai suku daerah
yang belum banyak diketahui oleh masyarakat Indonesia itu
sendiri.

Batik menjadi motif kain yang identik dengan Indonesia.
Di setiap daerah pasti memiliki ciri motif tersendiri termasuk
dengan Kota Salatiga. Batik Plumpungan adalah motif batik
pertama yang diciptakan oleh warga Salatiga yaitu Bapak
Bambang Pamulardi. Motif batik ini terinspirasi dari Prasasti
Plumpungan, yaitu prasasti bersejarah yang isinya menceritakan
asal-usul Kota Salatiga. Pada episode kali ini akan membahas
mengenai Batik Plumpungan. Dengan format feature dan gaya
ekspositori dimana informasi disampaikan langsung oleh para
narasumber dan disajikan dengan ringan. Diharapkan setelah
menonton program acara ini masyarakat dapat mengetahui
informasi mengenai kebudayaan di Indonesia yang belum
diketahui dan bangga akan kebudayaan tersebut.

Kata Kunci : Program televisi, kebudayaan, batik, Plumpungan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki semboyan yaitu ‘Bhinneka Tunggal Ika’

yang artinya berbeda-beda tetapi tetap satu. Semboyan tersebut

tertuliskan di pita yang dicekram oleh burung Garuda pada lambang

negara Indonesia. Namun menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia arti

dari kata Bhinneka yaitu beragam atau keanekaragam. Kata tersebut

tepat untuk Indonesia yang memiliki keanekaragaman dalam segala

hal. Mulai dari 6 agama kepercayaan yang dianut oleh masyarakat,

742 bahasa yang digunakan oleh masyarakat, 1340 suku bangsa yang

berbeda dari berbagai daerah yang ada di Indonesia. Selain itu,

Indonesia juga memiliki kebudayaan dari berbagai daerah di Indonesia.

Ini menunjukan betapa Indonesia adalah negara yang bangsanya

memiliki kemajmukan dan keberagaman dalam kehidupannya.

Terlalu banyaknya kebudayaan yang dimiliki, masyarakat

Indonesia banyak juga yang tidak mengetahui kebudayaan-

kebudayaan tersebut. Ada negara sekitar Indonesia yang mencoba

mengklaim kebudayaan dari Indonesia, dan pada saat itu barulah

masyarakat Indonesia menyadari akan kebudayaannya. Sungguh miris

yang dilakukan oleh masyarakat.

Batik merupakan kerajinan yang memiliki nilai seni tinggi dan

telah menjadi bagian dari budaya Indonesia (khususnya Jawa) sejak

lama. Pelukis batik Amir Yahya mendefinisikan batik sebagai karya

seni yang banyak memanfaatkan unsur menggambar ornamen pada

kain dengan proses tutup-celup maksudnya mencoret dengan malam

pada kain yang berisiskan motif ornamentif (Musman,2011:2). Bisa



UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

2

dikatakan jika berbicara mengenai batik, orang akan merujuk ke

Indonesia, sebagai akar dari seni budaya tinggi ini.

Batik di Indonesia sudah banyak berkembang seiring dengan

perkembangan teknologi dan desain model. Namun perkembangan

tersebut tidak menghilangkan ciri utama batik yang mempunyai nilai

filosofi sangat mendalam, serta tidak menghilangkan keunikan batik

sebagai kain yang cocok dikenakan semua orang.

Orang menyebut Batik, pasti pikiran kita membayangkan

selembar kain yang bermotif dan bercorak unik dan sangat khas, tata

warna dan motifnya merupakan bagian dari alam dan lingkungan kita

sehari-hari. Sejak beberapa tahun terakhir batik sebagai busana

kembali semarak dikenakan dalam berbagai kesempatan baik untuk

acara resmi maupun acara santai. Para perancang busana menjadikan

batik sebagai media penampilan diri yang elegan dimanapun berada.

Kota Salatiga sendiri telah menemukan corak/motif batik khas

Salatiga, yakni Batik Plumpungan. Batik Plumpungan merupakan

batik dari Salatiga yang motifnya terinspirasi dari sebuah prasasti di

Salatiga. Bambang Pamulardi, seorang pegawai pemerintah kota

Salatiga, mengembangkan batik Plumpungan dengan motif khas yang

diambil dari prasasti berupa batu besar dan kecil, terinspirasi bentuk

Prasasti Plumpungan. Motif yang pertama diciptakannya dikenal

dengan nama Batik Selo Plumpungan. Batik diorbitkan pertama kali

dalam pameran batik nasional pada 2004. Dan pada episode kali ini

‘Bhinneka Indonesia’ akan membahas mengenai Batik Plumpungan.

‘Bhinneka Indonesia’ merupakan sebuah program acara feature

yang akan membahas mengenai kebudayaan, kesenian maupun tradisi

yang dimiliki Indonesia yang belum pernah di tayangkan pada

program acara televisi lainnya. Pada dasarnya, program acara televisi

‘Bhinneka Indonesia’ merupakan salah satu produk jurnalistik berbasis
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feature yang mengulas informasi mengenai kebudayaan Indonesia

yang beragam dan ditampilkan secara santai, mudah dipahami, dan

didukung dengan visual yang menarik. Alasan pembuatan program

acara feature ini karena feature sebagai program reportase yang

dikemas lebih dalam dan luas disertai sedikit sentuhan aspek human

interest agar memiliki dramatika. feature dapat disiarkan kapan saja.

‘Bhinneka Indonesia’ menerapkan gaya penyampaian yaitu

menggunakan gaya ekspositori. Gaya ekspositori dipilih karena ingin

menginformasikan secara langsung kepada penonton melalui gambar-

gambar pendukung seperti foto, video dari berbagai sumber yang

dapat dipercaya.

B.Ide Penciptaan Karya

‘Bhinneka Indonesia’ merupakan sebuah program acara televisi

yang dibuat dengan format feature karena setiap episodenya

‘Bhinneka Indonesia’ akan menampilkan sebuah sajian yang berbeda

dengan tema-tema tertentu. Dan juga diharapkan dengan

menggunakan format program acara feature dapat membuat penonton

fokus saat menerima sebuah program dan dapat menyerap atau

mengenal informasi yang diberikan mengenai kebudayaan tersebut,

seperti yang dijelaskan oleh Fred Wibowo, bahwa :

“feature sebagai suatu program yang

membahas suatu pokok bahasan, satu tema,

diungkapkan lewat berbagai pandangan yang saling

melengkapi, mengurai, menyoroti secara kritis dan

disajikan dengan berbagai format.”

(Wibowo,2009;186).

Feature ini disajikan dalam berbagai bentuk format, terdapat

wawancara, narasi, dan juga cuplikan footage. Selain itu, pemirsa

dapat menikmati program ini dengan relax, karena penuturannya



UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

4

disajikan secara naratif. Pada program feature sebuah pokok materi

tidak dibahas secara detail dan mendalam sementara, dalam program

dokumenter sebuah objek dapat dibahas secara mendalam sementara

program feature pembahasannya hanya dilakukan pada dasar

permukaan saja, dengan tetap mempertimbangkan makna dan pesan

yang hendak disampaikan. Kelebihan program berita feature : yakni

program berita feature memiliki tampilan visual yang lebih bervariasi

dan lengkap, pembahasan konten yang informatif, dan dapat dinikmati

oleh seluruh segmen khalayak, serta program berita feature juga dapat

disiarkan kapan saja, sehingga memproduksinya dapat disesuaikan

dengan kesiapan tim produksi dan kebutuhan slot program. Daya tarik

dalam feature adalah mengandung tujuan membuktikan sesuatu

peristiwa yang dulu misteri di tengah-tengah masyarakat dan sekarang

diungkap dengan gaya yang khas dan ringan. Karena tujuan

pembuatan program acara ‘Bhinneka Indonesia’ ini, maka dengan

format feature lebih cocok untuk digunakan atau diterapkan. Banyak

kebudayaan, kesenian maupun tradisi Indonesia yang belum diketahui

oleh masyarakat Indonesia dan itu membuat keprihatinan yang

mendalam. Apa yang kita miliki tidak kita ketahui dan saat hal

tersebut diklaim milik negara lain, barulah kita mengetahui

kebudayaan tersebut dan marah akan kejadian itu. Hal-hal tersebut

yang harusnya kita cegah.

Bhinneka Tunggal Ika adalah moto atau semboyan Indonesia.

Frasa ini berasal dari bahasa Jawa kuno dan seringkali diterjemahkan

dengan kalimat “Berbeda-beda tetapi tetap satu”. Jika diterjemahkan

per patah kata, kata bhinneka berarti "beraneka ragam" atau berbeda-

beda. Kata neka dalam bahasa Sanskerta berarti "macam" dan menjadi

pembentuk kata "aneka" dalam Bahasa Indonesia. Maka dari itu,

program feature ini diberi judul ‘Bhinneka Indonesia’ karena program
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ini menginformasikan kepada ppenonton mengenai keberagaman

kebudayaan yang dimiliki Indonesia.

‘Bhinneka Indonesia’ menggunakan gaya pendekatan ekspositori.

Dengan gaya ekspositori yang akan membantu penonton untuk mudah

memahami informasi yang disampai dan dapat menarik para penonton

untuk menikmati dan mengetahui kebudayaan-kebudayaan di

Indonesia agar penonton dapat diarahkan secara langsung dan mudah

memahami informasi yang disampaikan oleh berbagai statment

narasumber.

Pada kali ini ‘Bhinneka Indonesia’ akan memproduksi episode 1

yaitu mengenai Batik Plumpungan. Alasan penciptaan episode Batik

Plumpungan ini karena Batik Plumpungan memang baru saja

diciptakan yaitu pada tahun 2004 dan masih perlu pengenalan lebih

lanjut lagi supaya Batik Plumpungan ini dapat dikenal oleh

masyarakat.

Kata “batik” berasal dari dua kata dalam bahasa Jawa; yaitu

“amba”, yang mempunyai arti “menulis” dan “titik” yang

mempunyai arti “titik”, dimana dalam pembuatan kain batik sebagian

prosesnya dilakukan dengan menulis dan segaian dari tulisan tersebut

berupa titik. Titik berati juga tetes. Seperti diketahui bahwa dalam

membuat batik dilakukan pula penetesan lilin diatas kain putih

(Lisbijanto,2013:6).

Batik Plumpungan merupakan batik khas Kota Salatiga yang

belum diketahui oleh masyarakat luas. Batik Plumpungan memiliki

motif yang unik karena terinspirasi dari bentuk sebuah prasasti yaitu

Prasasti Plumpungan yang terletak di Salatiga pula. Berbeda dengan

batik-batik lain di Indonesia, Batik Plumpungan bisa dikatakan

merupakan penemuan baru karena motifnya baru ditemukan tahun

2004. Perkembangan informasi mengenai Batik Plumpungan tidak
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terlalu banyak, bahkan pengenalan mengenai Batik Plumpungan tidak

secepat kebudayaan lain dari Salatiga, seperti Drum Blek. Maka dari

itu, terniat untuk membuat program acara yang membahas mengenai

Batik Plumpungan supaya lebih dikenal bukan hanya masyarakat

Salatiga itu sendiri melainkan dikenal pula oleh masyarakat Indonesia.

Bapak Bambang Pamulardilah yang menemukan motif Batik

Plumpungan dan hingga saat ini Bapak Bambang masih aktif untuk

melestarikan batik Plumpungan.

Dari mulai satu motif dasar Batik Plumpungan, inovasi pun terus

dilakukan. Hingga saat ini, Bapak Bambang yang membuka sentra

batiknya di Perumahan Puri Satya Permai Blok IV-5, Kemiri, Salatiga

ini, telah mengkreasikan beragam motif baru dan modifikasi hingga 50

motif. Motif lain yang lahir dari kreasinya tertuang pada corak baru,

seperti Watu Rumpuk, Selo Sidorejo, Selo Sidomukti, Selo Tingkir,

Kenyo Kasmaran, Semut Giring, Manggu Jajar, dan Dian Nugroho.

Semua corak itu diambil dari semua prasasti yang pernah ditemukan di

Salatiga.

C.Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

a.Menginformasikan dan mengenalkan kepada masyarakat

mengenai kebudayaan-kebudayaan yang belum banyak

diketahui atau disebar luaskan kepada masyarakat.

b.Menjadi media promosi untuk mengenalkan kebudayaan

Indonesia

c. Sebagai bentuk kepartisipasan untuk melestarikan dan

menjaga kebudayaan, kesenian dan tradisi yang di miliki

Indonesia.

d.Feature ini dibuat sebagai program acara yang memberikan

alternatif hiburan terhadap khalayak dengan tidak

mengesampingkan sisi edukasi.
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2. Manfaat

a.Memberikan kepada masyarakat publik mengenai

kebudayaan-kebudayaan di Indonesia.

b.Menjadi media informasi baru tentang kebudayaan

Indonesia dengan tampilan program acara televisi.

c.Menjadi media hiburan bagi penonton yang menyaksikan.

D.Tinjauan Karya

1. Program Acara feature ‘Explore Indonesia’ (Kompas TV)

Explore Indonesia merupakan salah satu acara Kompas TV

yang mengexplore tempat-tempat indah dan unik di Indonesia

yang sebelumnya belum pernah terekspos atau sudah dikenal

namun ditampilkan dengan sesuatu yang baru. Program ini

mengajak pemirsa mengeksplorasi kehidupan masyarakat,

kekayaan budaya, keindahan alam, dan sejarah Nusantara.

Gambar 1. 7 Logo Program acara feature 'Explore Indonesia
Sumber : https://twitter.com/explorekompastv
Diakses pada tanggal 27 November 2019

Nama Program : Explore Indonesia

Stasiun Televisi : Kompas TV

Format : feature

Hari Tayang : Rabu

Jam Tayang : 19.30 WIB
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Persamaan dengan program ini adalah sama –sama

membahas mengenai kebudayaan dan alur penceritaannya.

Akan tetapi program Explore Indoesia ini menggunakan

pembawa acara sebagai pembantu penyampaian informasi,

sedangkan ‘Bhinneka Indonesia’ tidak menggunakan pembawa

acara.

2. Program Acara feature ‘Indonesia Bagus’ Episode

Keistimewaan Pekalongan, World City of Batik (NET.)

Indonesia Bagus adalah acara dokumenter yang

ditayangkan oleh stasiun televisi NET. Program ini tidak hanya

menampilkan keindahan alam Indonesia tetapi juga keunikan

kehidupan berbudayanya. Program ini menampilkan penduduk

asli daerah tersebut sebagai narator sekaligus pembawa cerita.

Gambar 1. 8 Logo Program acara feature Índonesia Bagus
Sumber : https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia_Bagus

Diakses pada tanggal 27 November 2019

Nama Program : Indonesia Bagus

Stasiun Televisi : NET. TV

Format : feature

Hari Tayang : Minggu

Jam Tayang : 14.00 WIB
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Program feature dokumenter yang tidak hanya

menampilkan keindahan alam Indonesia, tetapi juga keunikan

kehidupan berbudayanya. Program ini menampilkan penduduk

asli daerah tersebut sebagai narator sekaligus pembawa cerita.

Hal ini juga akan diterapkan dalam program ‘Bhinneka

Indonesia’. Penyampaian lokasi, informasi mengenai objek

penciptaan, dan lain – lainnya akan disampaikan oleh

narasumber tanpa adanya voice over dari narator maupun

pembawa acara. Namun acara ini lebih menceritakan mengenai

kehidupan yang berbudaya bukan hasil dari kebudayaan. Selain

itu, juga meninjau shot-shot detail yang diambil saat membatik.

Gambar 1. 9 Contoh shot detail tangan pengrajin batik
Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=ansfpqQrOm0

Diakses pada tanggal 27 November 2019

Gambar 1. 10 Gambar kumpulan ibu-ibu yang sedang melukis
batik

Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=ansfpqQrOm0
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Diakses pada tanggal 27 November 2019

Gambar 1. 11 Gambar detail pengecapan batik
Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=ansfpqQrOm0

Diakses pada tanggal 27 November 2019

3. Program Berita NET. 5 Feature Salatiga Menjadi Kota Paling

Toleran di Indonesia (NET.)

NET5 merupakan program berita pagi yang berisi berita

aktual, feature singkat dan feature mendalam. Tiap feature

berisi beragam cerita yang menginspirasi, menebarkan hal

positif, memotivasi dan memberi semangat. NET. 5 adalah

program berita pagi yang dan dipandu oleh 2 orang penyiar

berita yaitu priadan perempuan sebagai penyiar berita utama

yang berisikan berita-berita nasional dan internasional. Fokus

utama pada program ini adalah segmen Citizen

Journalist (Jurnalisme Warga). Bagi warga yang telah

mengirimkan video beritanya ke netcj.co.id maka akan diberi

honorarium sebagai tanda ucapan terima kasih. Di kota-kota

besar di luar Jabodetabek, acara ini digantikan dengan siaran

lokal NET 5 (dan dari siaran lokal inilah siaran NET. di luar

Jabodetabek dimulai). Umumnya acara ini dibagi menjadi

segmen berita padat, berita ringan, dan berita olahraga.
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Gambar 1. 12 Gambar Logo program berita NET. 5
Sumber : http://www.netmedia.co.id/program/104/Net-5

Diakses pada 27 November 2019

Nama Program: NET. 5

Stasiun Televisi : NET.

Format : Berita

Hari tayang : Setiap hari

Jam tayang : 06.00 WIB

Dalam beberapa kali, program ini juga menampilkan

segmen "Inspirasi Pagi" berisi memberi motivasi atau inspirasi

dari ikon atau tokoh terkenal, "Bikin Bekal, Yuk!" berisi

membuat bekal, dan "Sarapan di Mana?" berisi rekomendasi

sarapan pagi.

Untuk program ini yang ditinjau adalah shot-shot yang

mengambarkan Kota Salatiga, seperti gapura selamat datang,

Bundaran Tamansari, dan area perkotaan Kota Salatiga.
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Gambar 1. 13 Gambar footage Gapura Selamat Datang Kota
Salatiga

Sumber : http://www.netmedia.co.id/program/104/Net-5
Diakses pada 27 November 2019

Gambar 1. 14 Gambar footage Bundaran Tamansari Salatiga
Sumber : http://www.netmedia.co.id/program/104/Net-5

Diakses pada 27 November 2019

Gambar 1. 15 Gambar footage perkotaan Kota Salatiga
Sumber : http://www.netmedia.co.id/program/104/Net-5

Diakses pada 27 November 2019


